BAB I11

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

[11.1. AnalisisMasalah

Andisa sistem pada yang berjalan bertujuan untuk mengidentifikasi serta
melakukan evaluasi terhadap Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada lkan
Gurame menggunakan metode Certainty Factor, analisis dilakukan agar dapat
menemukan masalah-masalah dalam pengolahan Sistem Pakar Mendiagnosa
Penyakit Pada lkan Gurame menggunakan metode Certainty Factor dalam
menentukan gejada-gejala dari setiap penyakit agar mudah dalam menentukan

penyakit yang menyerang ikan gurame.

[11.1.1. Analisa Input

Masukan sistem (Input) adalah merupakan data gejala dimasukkan
kedalam sistem untuk diproses. Pada bagian ini, tidak ada yang menjadi masukan
sistem karena sistem yang digunakan adalah dengan cara manual. Biasanya dokter
mengandalkan pengetahuan mereka tentang gejada-gegjala dari penyakit ikan

gurame kemudian mengambil kesimpulan.

[11.1.2. Analisa Proses
Proses mendiagnosa penyakit pada ikan gurame yaitu dengan melihat
ggaa - ggaa yang terlihat pada ikan gurame, setelah gejaa diketahui maka

dokter menyimpulkan penyakit yang menyerang ikan gurame.
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[11.1.3. Analisa Output
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Terdapat analisa output dalam mendiagnosa penyakit yang menyerang ikan

gurame yaitu, hasilnya berupa data ikan gurame yang terserang penyakit.

[11.2. Penerapan Metode Certainty Factor

[11.2.1. Tabel Geala

dalam program yang dapat dilihat padatabel 111.1. dibawah ini :

Tabel I11.1. Tabel Gejala

Hal yang perlu diperhatikan pada penerapan metode certainty factor :

Berikut merupakan data gejala penyakit ikan gurame yang penulis rancang

Kode

Gejala Gegala MB | MD
G001 | Banyak mengeluarkan lendir 01| 09
G002 | Terlihat bintik putih pada sirip/ kulit/ insang 0.3 | 0.8
G003 | Sering terdapat pada permukaan air 02| 09
G004 | Nafsu makan ikan berkurang 04| 1
G005 | Banyak lendir pada bagian kulit luar 01| 0.7
G006 | Kulit/ badan mengeluarkan darah 04 | 0.8
G007 Ikan sering berenang ke permukaan air dan tubuhnya sering 02 | 0.9
molompat-lompat.
G008 | Tedapat lukainfeksi di bagian tubuh 03| 1
G009 | Sisk terkuak 01| 0.6
G010 | Perut busung, lemah 0.2 | 0.7
G011 | Sering berada di permukaan air atau dasar kolam 03] 09
G012 | Napasnya mengap-mengap 04 | 0.8
G013 Eﬁgta kulit dan insang tampak adanya kutu yang menempel 01| 1
G014 | Terjadi pendarahan pada bekas gigitan 03] 09
G015 | Ikan terlihat lemah 04| 1
G016 | Warnatubuh pucat 0.2 | 09
G017 | Terdapat luka pada disertai infeksi sekunder 01| 0.7
G018 Ikan sering menggosokan tubuhnya pad substrat, dinding 02 | 08
atau dasar kolam.
G019 | Adanya benang-benang krem 04| 1
G020 | bergumpa menyerupai kapas pada tubuhnya. 03] 09
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[11.2.2. Tabel Penyakit
Berikut merupakan data jenis penyakit ikan gurame yang penulis rancang
dalam program yang dapat dilihat padatabel 111.2. dibawah ini :

Tabe 111.2. Tabel Penyakit

Kode Penyakit | Jenis Penyakit

HOO1 Bercak Putih

HO002 Borok Ikan

HOO3 Bercak Merah

HO04 Kutu Ikan

HO05 Trichodina sp

HO06 Saprolegnia

HOO07 Tidak Terdapat Gejala Penyakit Ikan Gurame

[11.2.3. Aturan Tabel
Berikut merupakan aturan tabel yang penulis rancang dalam program yang
dapat dilihat padatabel 111.3. dibawah ini :

Tabd 111.3. Aturan Tabd

HO002

HOO03

HO04

HO05

HO06

HOO7

G001

HOO01
*

G002

*

G003

*

G004

G005

G006

| k| ¥| *

G007

G008

G009

G010

G011

G012

X1 k| k| *| *

G013

G014

G015

G016

G017

G018

X | k| *

G019

G020




[11.2.2. Tabel Penyakit
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Berikut merupakan data jenis penyakit ikan gurame yang penulis rancang

dalam program yang dapat dilihat padatabel 111.2. dibawah ini :

Tabe I11.4. Tabel Penyakit

Rule | f Then
1 G001, G002, And G003 True HOO01
2 G004, G005, G006 And G007 True HO02
3 G008, G009, G010, G011 And G012 True HO03
4 G013, And G014 True HO04
5 G015, G016, G017 And G018 True HO05
6 G019, And G020 True HO06

CF[h,e]=MBI[h,e]-M D[h,€]

MB[h,e] = MB[h,el] + MB[h,e2] * (1 - MB[h,el]

MDI[h,e] = MD[h,el] + MD[h,e2] * (1 - MDI[h,el]

Diketahui jika G001, G002 dan G003 True Then HO01 Dimana Nilai MB masing-

masing gegjalaadalah 0.1, 0.3, dan 0.2 dengan nilai MD 0.1096

MB[h,g] =0.1+0.1* (1-0.1) = 0.18
MB[h,el] = 0.3 +0.18 * (1-0.3) = 0.336
MB[h,e2] = 0.2 + 0.336 * (1-0.2) = 0.4288
MD[h,€] = 0.1096

CF[h,e] = 0.4288 — 0.1096 = 0.3192
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[11.3 Desain Sistem

Untuk membantu membangun sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit
pada ikan guraame, penulis mengusulkan pembuatan sebuah sistem dengan
menggunakan aplikasi program yang lebih akurat dan lebih mudah dalam
pengolahannya. Dengan menggunakan Visual Basic 2010, database SQL Server,
dan menggunakan metode Certainty Factor dengan merancang sistem dengan
menggunakan bahasa pemodelan UML.
[11.3.1 Desain Sistem Global

Pada perancangan sistem ini terdiri dari tahap perancangan yaitu
Perancangan Use Case Diagram, Perancangan Class Diagram, Perancangan
Sequence Diagram, Perancangan Activity Diagram
[11.3.1.1 Use Case Diagram

Daam penyusunan suatu program diperlukan suatu model data yang

berbentuk diagram yang dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di
bangun. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode UML yang
dalam metode itu penulis menerapkan diagram Use Case. Diagram Use Case

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

. Olah Data Gejala
<<include>>

X

Admin

<<include>>

Olah Data
Penyakit

Gambar 111.1 Use Case Diagram

<<include>>



[11.3.1.2 Class Diagram
Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansias akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain

berorientasi objek.

tblGejala tblIAdmin tbIPenyakit
idgejala*:char(5) *___* |lidadmin*:char(5) * _* lidpenyakit:char(5)
gejala:text username:varchar(15) jenis:varchar(50)
jikaya:char(5) password:varchar(25) solusi:text
jikatidak:char(5)
MB:varchar(50) input() input()
MD:varchar(50) edit() edit()

hapus() hapus()
input() cetak() cetak()
edit()
hapus() 1..n "
cetak()

Gambar 111.2 Class Diagram

[11.3.1.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan perilaku pada sebuah skenario,
diagram ini menunjukkan sgumlah contoh objek dan message (pesan) yang
diletakkan diantara objek — objek ini di dalam use case, berikut gambar sequence
diagram:

a. Segquencediagram login

Aﬁor

Permintaan
UserName
Dan Password

Aplikasi Proses Database

Login UserName
Dan Password

Y

Proses Login Dengan
UserName
Dan Password

|

Validasi UserName
Dan Password

Tampilan Informasi Proses Login
( _________________________________________________

Gambar 111.3. Sequence diagram login



b. Sequencediagram konsultasi

Aktor
Aplikasi Proses Database|

< Data Akibat

Proses Pembukaan
Akibat Diterima  §

A

Jawaban

L 4

Proses Pencocokan
Jawaban

».

Jawaban Diterima

Tampilan Hasil Informasi

Gambar 111.4. Sequence diagram Konsultasi

c. Sequencediagram olah data ggjala

Aktor
Aplikasi Proses Database
Form Data Gejala

Melakukan Simpan "
Data

»] Proses Penginputan
Data

>.

Data Input Disimpan

Tampilan Hasil Informasi Input Data

Melakukan Edit Data

Proses Pengeditan
Data

>.
P~

Data Edit Disimpan

Tampilan Hasil Informasi Edit Data

Melakukan Hapus
Data

Proses Penghapusan
Data

>.
>~

Data Dihapus

Tampilan Hasil Informasi Hapus Data

Melakukan
Pembatalan

Proses Pembatalan

|

Tampilan Hasil Informasi Pembatalan

Gambar 111.5. Sequence diagram Olah Data Gejala
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d. Seguencediagram olah data penyakit

Aktor
Aplikasi Proses Database|
Form Data Penyakit

Melakukan Simpanr
Data

»} Proses Penginputan
Data

».
)

Data Input Disimpan _

Tampilan Hasil Informasi Input Data

Melakukan Edit Data

Proses Pengeditan
Data

».
ol

Data Edit Disimpan

A\ 4

Tampilan Hasil Informasi Edit Data

Melakukan Hapus

Data R
Proses Penghapusan
Data o
Data Dihapus R
Tampilan Hasil Informasi Hapus Data
Melakukan
Pembatalan

».
ol

Proses Pembatalan

)

Tampilan Hasil Informasi Pembatalan

Gambar 111.6. Sequence diagram Olah Data Penyakit

11.3.1.4. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam
sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing — masing alir berawal, Decision
yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga
dapat menggambarkan proses paraledl yang mungkin terjadi pada beberapa
eksekusi.
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a. Activity Diagram login

Login
Sukses

Gambar 111.7. Activity Diagram login

b. Activity Diagram konsultas

4

—{ Konsultasi }
Y

Y
a [ Jawaban Ya J—
Tidak
<>L[ Jawaban Tidak J—)
¢Tidak

[ Kear ] [ Hesi K

Tampilan

Gambar 111.8. Activity Diagram Konsultasi
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c. Activity Diagram olah data gejala

Form Gejala
éYL)( Simpan Data }

Ubah Data ]—>
Pemilihan Data
Hapus Data )—>

Batal )

Tampilan

Gambar 111.9. Activity Diagram Olah Data Gejala

d. Activity Diagram olah data penyakit

N\

Simpan Data J
Ubah Data ]—)
Pemilihan Data
Hapus Data )—>
Batal }

Tampilan

Gambar 111.10. Activity Diagram Olah Data Penyakit

[11.3.2. Desain Sistem Detail
Desain sistem detail dari sistem pakar diagnosa penyakit ikan gurame

adalah sebagai berikut:
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[11.3.2.1. Desain Output
Desain sistem ini berisikan pemilihan menu dan hasil pencarian yang
telah dilakukan. Adapun bentuk rancangan output dari sistem pakar diagnose

penyakit ikan gurame ini adalah sebagai berikut

Hasil

Tenis Penvakit Ilkan Gurame

Gambar 111.11. Desain Output

[11.3.2.2. Desain I nput
Perancangan input merupakan masukan yang penulis rancang guna lebih
memudahkan dalam entry data. Entry data yang dirancang akan lebih mudah dan
cepat dan meminimalisir kesalahan penulis dan memudahkan perubahan.
Perancangan input tampilan yang dirancang adalah sebagai berikut :
1. Perancangan Input Form Login
Perancangan input form login berfungs untuk verifikasi pengguna yang
berhak menggunakan sistem. Adapun rancangan form login dapat dilihat pada

Gambar 111.12 sebagai berikut :

Login

lisername Password

Gambar 111.12. Desain Input Login
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2. Rancangan Input Form Utama
Rancangan input form utama berfungsi untuk menampilkan tampilan utama
dari user interface. Adapun rancangan menu utama dapat dilihat pada gambar

dibawah ini, sebagai berikut :

Menu Utama

File | Konsultasi | Tabel Penyakit | Tabel Gejala

SELAMAT DATANG DI SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT
IKAN GURAME DENGAN MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR

DIBUAT OLEH
HAIRATUN NISA
URUSAN SISTEM INFORMASI
PEMINATAN SISTEM PAKAR
UNIVERSITAS POTENSI UTAMA
2015

Gambar 111.13. Desain Input Form Utama
3. Rancangan Form Input Data Penyakit
Perancangan form input data penyakit merupakan form untuk penyimpanan
data-data dari penyakit ikan gurame. Adapun bentuk form input data penyakit

dapat dilihat pada gambar dibawah ini, sebagai berikut :

Menu Utama

File | Konsultasi | Tabel Penyakit | Tabel Gejala

SELAMAT DATANG DI SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT
IKAN GURAME DENGAN MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR

Id Penyakit | |

Jenis Penyakit | |

Solusi

Id Penyakit | Jenis Penyakit | Solusi

[Simpan][ Edit ][ Batal ]

Gambar 111.14. Desain Input Data Penyakit
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4.  Rancangan Input Form Input Data Gejala
Perancangan form input data gejala merupakan form untuk penyimpanan

data — data ggaa. Adapun bentuk form input data geala dapat dilihat pada

gambar dibawah ini, sebagal berikut :

Menu Utama

File | Konsultasi | Tabel Penyakit | Tabel Gejala

SELAMAT DATANG DI SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT
IKAN GURAME DENGAN MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR

Id Gejala |:| Jkava | [+] ® dcejaia |8 |:|
Gejala Jika Tldak| | - | @ Id Penyakit | MD I:I

Id Gejala | Gejala | Jika Ya | Jika Tidak | MB | MD

Gambar 111.15. Desain Input Data Gejala

5. Rancangan Input Form Input Data Konsultasi

Perancangan form input data diagnosa merupakan form untuk penyimpanan
data-data diagnosa oleh para pengguna. Adapun bentuk form input data diagnosa

dapat dilihat pada Gambar 111.16 Sebagai berikut :

Menu Utama

File | Konsultasi | Tabel Penyakit | Tabel Gejala

SELAMAT DATANG DI SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT
IKAN GURAME DENGAN MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR

( Ya il Tidak ]

Gambar 111.16. Desain Input Data Konsultasi
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[11.3.3. Desain Database
Pada tahap desain database ini penulis menggunakan aplikasi database

Microsoft SQL Server dimana penulis merancang ada 3 tabel di dalam database.

[11.3.3.1. Kamus Data
Adapun susunan dari kamus data yang digunakan dalam perancangan
sistem pakar diagnosa penyakit ikan gurame dengan metode certainty factor ini

adalah sebagal berikut :

tblAdmin =idadmin, username, password
tblGegaa =idgg ala, ggaa, jikaya, jikatidak,md,mb
tbl Penyakit =idpenyakit, jenis, solus

[11.3.3.2. Normalisas
Normalisas dilakukan agar menghasilkan tabel / file yang akan digunakan
sebagai penyimpan data. Berikut normalisasi yang penulis rancang diantaranya :
1. Normalisasi Tahap 1
Tahapan ini dilakukan untuk membentuk tabel yang tidak normal
menjadi bentuk normal. Dimana tahap ini juga dilakukan untuk
menghilangkan kelompok yang terulang berikut adalah rancangan

normalisasi tahap 1 padagambar I11. 17 berikut ini :



idadmin*:char(5)

password:varchar(25)
idpenyakit:char(5)
jenis:varchar(50)
solusi:text
idgejala*:char(5)
gejala:text
jikaya:char(5)
jikatidak:char(5)
MB:varchar(50)
MD:varchar(50)

username:varchar(15)

Gambar 111.17. Rancangan Normalisasi Tahap 1 (1NF)

2. Normalisasi Tahap 2

Tahapan ini dilakukan untuk menghilangkan ketergantungan parsial.

Normalasasi tahap 2 dapat dilihat pada gambar 111. 18 berikut ini :

idadmin*:char(5)
username:varchar(15)
password:varchar(25)
idpenyakit:char(5)
jenis:varchar(50)
solusi:text
idgejala*:char(5)
gejala:text
jikaya:char(5)
jikatidak:char(5)
MB:varchar(50)
MD:varchar(50)

Gambar 111.18. 2NF

3. Normalisaasi Tahap 3 (3NF)

Tahapan ini

sudah membentuk tabel yang akan digunakan.

Normalasasi tahap 3 dapat dilihat pada gambar 111. 19 berikut ini :

tblGejala

tblIAdmin

tbIPenyakit

idgejala*:char(5)
gejala:text
jikaya:char(5)
jikatidak:char(5)
MB:varchar(50)
MD:varchar(50)

input()
edit()
hapus()

idadmin*:char(5)
username:varchar(15)

idpenyakit:char(5)
jenis:varchar(50)

Gambar 111.19. 3NF

password:varchar(25) solusi:text

input() input()
edit()
hapus()




[11.3.3.3. Desain Tabel / File

Adapun dalam tahap desain tabel penulis menggunakan aplikas database

Microsoft SQL Server dimana penulis merancang beberapa tabel yaitu sebagai

berikut :

1. Tabel tblAdmin

Database : dblkan

Primarykey  :idadmin

Tabel I11.5. tblAdmin

NamaField Tipe Nilal
idadmin (*) char 5
Username Varchar | 15
Password Varchar | 25

Keterangan (*) : Primary Key

2. Tabel thiGejala

Database : dblkan

Primary key  :idggaa

Tabe I11.6. thiGegala

NamaField Tipe Nilal
idgejala(*) Char 4
Gegaa Text -
Jikaya Char 5
Jikatidak Char 5
Md Varchar 50
Mb Varchar 50

Keterangan (*) : Primary Key




3. Tabel thlPenyakit

Database : dblkan

Primary key  : idpenyakit

Tabd I11.3. tbIPenyakit
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NamaField Tipe Nilai
idpenyakit (*) Char 4
Jenis Text -
Solusi Text -

Keterangan (*) : Primary Key

[11.3.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Adapun rancangan entity relationship diagram yang penulis rancang dapat

dilihat pada gambar 111.20 berikut ini :

G G ™

thiAdmin

|—
|

—|

|
thlGejala —||—» thlPenyakit

penanganan

Gambar 111.20. Entity Relationship Diagram (ERD)



